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ABSTRAK 
ANGGA GASAGA.2017.E0012036.PERMOHONAN KASASI TERDAKWA 
TERHADAP PUTUSAN PIDANA BERSYARAT PENGADILAN MILITER UTAMA 
DAN PERTIMBANGAN MAHKAMAH AGUNG MEMUTUS PERKARA DESERSI 
DALAM WAKTU DAMAI(STUDI PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 121 
K/MIL/2015) 
 Penelitian ini mengkaji permasalahan mengenai apakah alasan permohonan kasasi 
yang diajukan oleh Terdakwa mengenai keberatan terhadap kesalahan judex factie dalam 
menafsirkan pasal 86 ke-1 KUHPM yang tercantum dalam Putusan Mahkamah Agung 
Nomor 121 K/MIL/2015 sudah sesuai dengan Pasal 239 ayat (1) huruf a Undang-Undang 
Peradilan Militer. Pasal 293 ayat (1) huruf a dan Pasal 241 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 
1997 tentang Peradilan Militer . 
 Penelitian ini merupakan penelitian hukum normative bersifat preskriptif dan terapan. 
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan undang-undang dan pendekatan kasus. Sumber 
data diperoleh dari bahan hukum primer dan sekunder. Teknik pengumpulan bahan hukum 
dalam penelitian ini adalah studi kasus (case research). Bahan hukum yang diperoleh 
kemudian diolah menggunakan logika deduktif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan alasan-alasan yang diuraikan oleh 
Terdakwa yang menyatakan adanya salah tafsir terhadap Pasal 86 ke-1 KUHPM yang 
dicantumkan dalam  Putusan Mahkamah Agung Nomor 121 K/MIL/2015  telah sesuai 
dengan Pasal 239 ayat (1) huruf a Undang-Undang Peradilan Militer. Pasal 293 ayat (1) huruf 
a. Alasan judex juris dalam putusan tersebut menjelaskan bahwa hakim salah dalam 
menerapkan hukum telah sesuai dengan Pasal 241 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1997 
tentang Peradilan Militer. Judex juris maupun judex factie pada saat mengkonstruksi putusan 
sepatutnya lebih tepat dan cermat dalam memahami teori-teori maupun rumusan dalam 
peraturan perundang-undangan agar tidak menimbulkan adanya kesalahan hakim dalam 
memutus suatu perkara, demi menghasilkan putusan yang berkualitas dan dapat menciptakan 
suatu keadilan bagi para pencari keadilan.  
Kata Kunci : Kasasi, Anggota Militer, Desersi 
 
ABSTRACT 
 
Ghazi Leomuwafiq. 2016. E0012167. REASON of APPLICATION for CASSATION 
JUDGE ADVOCATE MILITARY OBJECTIONS to the JUDEX FACTI ERRORS in 
INTERPRETING ARTICLE 281 paragraph (2) of the CRIMINAL CODE VIOLATED 
DECENCY (CASE STUDY the VERDICT NUMBER 45 k/MIL/2015). Legal Writing. 
Faculty Of Law Sebelas Maret University.  
 
 
Research examines the issues regarding whether the reason of Cassation petition 
submitted by a military judge advocate concerning objections to error in interpreting the 
factie judex article 86 of the 1st the act of criminal law military stated in the ruling of the 
Supreme Court of the Number 121 K/MIL/2015 is in compliance with article 239 paragraph 
 
 
(1) letter a Military Judicial legislation. Article 293 paragraph (1) letter a and section 241 
Act No. 31 of 1997 on the military Judiciary. 
Research is a study of the legal nature of the prescriptive normative and applied. The 
approach used, namely the approach of legislation and approach the case. Source data 
obtained from primary law, secondary, and tertiary. Legal materials collection techniques in 
this research is a case study (case research). Legal material obtained is then processed using 
deductive logic. 
Results showed that based on the reasons outlined by the military judge advocate 
declared the existence of a misinterpretation of against Article 281 of the the act of criminal 
law military which is noted in the ruling of the Supreme Court of the Number 45 K/MIL/2015 
has pursuant to article 239 paragraph (1) letter a Military Judicial legislation. Article 293 
paragraph (1) letter a. Reason judex juris in the ruling explained that the judge was wrong in 
applying the law has in accordance with article 241 Act No. 31 of 1997 on the military 
Judiciary. Judex juris or judex factie at the time of constructing the verdict should have been 
more precise and meticulous in understanding both the formulation of theories in the 
legislation so that it does not cause an error of the judge in a matter, in order to break the 
yield of quality verdict and can create a justice for the seekers of Justice. 
. 
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MOTTO 
 
Ibu Ibu Ibu baru kemudian Ayah 
 
Berusahalah dengan seluruh kemampuanmu niscaya Allah akan memberikan hasil yang 
terbaik 
 
“Dan barangsiapa berusaha, maka sesungguhnya usahanya itu untuk dirinya sendiri.” (Al-
Ankabut 6) 
 
“Dan orang-orang yang berusaha untuk (mencari keridaan) Kami, Kami akan tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami.” (Thaha 114) 
 
“Ya Tuhanku Tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.” (As-Sajadah 17) 
 
“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan sesungguhnya 
usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian akan diberi balasan 
kepadanya dengan balasan yang paling sempurna.” 
(An-Najm 39-41) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERSEMBAHAN 
 
Dengan segala kerendahan hati, skripsi ini penulis persembahkan sebagai wujud syukur, 
cinta, dan terima kasih kepada : 
1. Allah SWT dengan segala rahmat dan kasih sayang-Nya 
2. Bapak dan Ibu tercinta yang selalu mendoakan dan mendukung untuk kesuksesan dan 
keberhasilan penulis 
3. Adik yang selalu mendukung dan memberi semangat penulis 
4. Semua dosen yang mendidik penulis dalam menyelesaikan studinya 
5. Semua sahabat yang menemani dan mewarnai hari-hari penulis 
6. Semua teman-teman Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta Angkatan 2012 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala ciptaan-Nya, 
keagungan-Nya dan kebesaran-Nya. Atas rahmat dan karunia-Nya penulis dapat 
menyelesaikan Penulisan Hukum (Skripsi) dengan judul “PERMOHONAN KASASI 
TERDAKWA TERHADAP PUTUSAN PIDANA BERSYARAT PENGADILAN 
MILITER UTAMA DAN PERTIMBANGAN MAHKAMAH AGUNG MEMUTUS 
PERKARA DESERSI DALAM WAKTU DAMAI (Studi Putusan Mahkamah Agung 
Nomor 121K/MIL/2015 .”.  
Semua yang penulis capai tidak terlepas dari segala upaya kesabaran, usaha dan 
bantuan dari berbagai pihak. Seiring dengan selesainya penulisan hukum ini, maka penulis 
ingin mengucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada semua pihak yang telah 
memberikan bantuan dalam penulisan hukum ini: 
1. Bapak Prof. Dr. Supanto, S.H., M.Hum., selaku Dekan Fakultas Hukum Universitas 
Sebelas Maret Surakarta beserta Pembantu Dekan I, Pembantu Dekan II dan Pembantu 
Dekan III. 
2. Bapak Dr. Soehartono, S.H., M.Hum., selaku Kepala Bagian Hukum Acara yang telah 
membantu sekaligus memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis dalam penulisan 
hukum (skripsi) ini sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan hukum ini dengan 
baik. 
3. Bapak Kristiyadi, S.H., M.Hum., selaku Dosen Pembimbing yang telah memberikan 
bimbingan, arahan, serta motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
4. Bapak Dr.Djoko Wahyu Winarno selaku Pembimbing Akademik yang telah memberikan 
bimbingan, motivasi dan arahan selama penulis belajar di Fakultas Hukum Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
5. Bapak/Ibu Dosen Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta yang dengan 
keikhlasan dan kemuliaan telah memberikan bekal ilmu kepada penulis selama penulis 
belajar di kampus Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
6. Bapak dan/atau Ibu Penguji penulisan hukum (skripsi) ini yang telah dengan sabar 
meluangkan waktu untuk memberikan perbaikan dan penyempurnaan pada penulisan 
hukum (skripsi) ini. 
7. Orang tua tercinta Drs.Agus Muklisin dan Lestari Dwi Astuti,S.H. yang selalu 
memberikan doa dan segala kebutuhan penulis dalam menyelesaikan studi di Fakultas 
Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
 
8. Ketiga Adik tersayang Agnes Alkhurilina, Febry Almabrury dan Willy Abdillah yang 
selalu memberikan semangat dan doa. 
9. Sahabat-sahabat terbaikku Gregorius Yoga Panji Asmara, Anggi Anindya Wardhani dan 
Zarra Monica Kriswiansyah yang selalu memberikan semangat dan menghibur ketika 
penulis sedang sedih. 
10. Teman-temanku Wafiq, Ichsanuadi, Daka, Derian, Yola, Peter, RM, Ignas, Hasta, Juno, 
teman-teman sky gaming dan teman-teman lainnya yang telah memberikan dukungan 
dan informasi seputar skripsi terhadap penulis. 
11. Semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini, yang tidak dapat 
penulis sebutkan satu persatu. 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan hukum ini masih jauh dari sempurna karena 
kesempurnaan hanya milik Allah SWT. Oleh karena itu, penulis akan selalu menerima kritik 
dan saran demi kesempurnaan penulisan hukum ini. Semoga penulisan hukum ini dapat 
bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu hukum pada 
khususnya. 
 
Surakarta, 23 Januari 2017 
Penulis, 
 
 
Angga Gasaga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ........................................................................................................................... i 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .......................................................................... ii 
HALAMAN PENGESAHAN PENGUJI .....................................................................................iii 
HALAMAN PERNYATAAN ......................................................................................................... iv 
HALAMAN ABSTRAK..  ................................................................................................................ v 
HALAMAN MOTTO ......................................................................................................................vii 
PERSEMBAHAN ........................................................................................................................... viii 
KATA PENGANTAR ...................................................................................................................... ix 
DAFTAR ISI ...................................................................................................................................... xi 
 
BAB I PENDAHULUAN .................................................................................................................. 1 
A. LATAR BELAKANG MASALAH ..................................................................................... 1 
B. PERUMUSAN MASALAH .................................................................................................. 4 
C. TUJUAN PENELITIAN ........................................................................................................ 4 
D. MANFAAT PENELITIAN ................................................................................................... 5 
E. METODE PENELITIAN ....................................................................................................... 6 
F. SISTEMATIKA PENULISAN HUKUM ............................................................................ 8 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA .................................................................................................... 10 
A. KERANGKA TEORI ........................................................................................................... 10 
1. Tinjauan tentang Upaya Hukum..................................................................................... 10 
a. Pengertian Upaya Hukum…………………………………..................………10 
b. Upaya Hukum Biasa………………………………………..................………11 
c. Upaya Hukum Luar Biasa…………………...................……………………...11 
d. Upaya hukum Grasi………………………………..................……………….12 
e. Upaya hukum di lingkungan militer……………..................…………………12 
2. Tinjauan tentang Kasasi .................................................................................................. 14 
a. Pengertian Kasasi ........................................................................................................ 14 
b. Tujuan Kasasi .............................................................................................................. 15 
c. Alasan Pengajuan Kasasi ........................................................................................... 16 
d. Prosedur Pengajuan Kasasi ........................................................................................ 16 
e. Yang Berhak Mengajukan Kasasi ............................................................................. 17 
 
 
f. Gugurnya Hak Pengajuan Kasasi .............................................................................. 18 
g. Tinajaun Umum Tentang Kasasi Di Lingkungan Militer ...................................... 18 
3. Tinjauan tentang Judex Factie  ....................................................................................... 19 
a. Pengertian Judex Factie ............................................................................................ 19 
b. Judex Factie Dalam Sistem Hukum Pidana Indonesia ......................................... 21 
4. Tinjauan tentang Oditur Militer ..................................................................................... 22 
a. Pengertian Oditur Militer ........................................................................................... 22 
b. Tugas Dan Kewenangan Oditur Militer ................................................................... 22 
c. Etika Profesi Oditur Militer ....................................................................................... 23 
d. Sistem Peradilan Pidana Militer ................................................................................ 24 
e. Karakteristik Sistem Peradilan Militer ..................................................................... 27 
5. Tinjauan tentang Desersi ................................................................................................. 28 
a. Pengertian Desersi dan Macamnya  ....................................... ……………………28 
b. Faktor Penyebab terjadinya Desersi .............................................................................. 29 
B. KERANGKA PEMIKIRAN ................................................................................................ 31 
 
BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......................................................... 33 
A. HASIL PENELITIAN .......................................................................................................... 33 
1. Identitas Terdakwa ........................................................................................................... 33 
2. Uraian Singkat Fakta Peristiwa ...................................................................................... 34 
3. Dakwaan ........................................................................................................................... 35 
4. Tuntutan ............................................................................................................................. 37 
5. Amar Putusan Pengadilan Militer Tinggi III Surabaya ............................................... 38 
6. Amar Putusan Pengadilan Utama Jakarta ..................................................................... 39 
7. Amar Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor: 121 K/MIL/2015 .. 40 
B. PEMBAHASAN ................................................................................................................... 42 
1. Kesesuaian Alasan Pengajuan Permohan Kasasi yang dilakukan Oleh Terdakwa 
sesuai dengan Ketentuan Pasal 239 Undang-Undang Nomor 31  tahun  1997 
tentang Pengadilan Militer .............................................................................................. 42 
2. Kesesuaian Pertimbangan Mahkamah Agung Mengabulkan Alasan Kasasi 
Terdakwa dan menyatakan terdakwa tidak bersalah serta membebaskan dari 
dakwaan Oditur Militer dengan Pasal 189 ayat (1) Undang-Undang Nomor 31 
Tahun 1997  ...................................................................................................................... 48 
 
 
BAB IV PENUTUP .......................................................................................................................... 56 
A. SIMPULAN ........................................................................................................................... 57 
B. SARAN ................................................................................................................................... 58 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
